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Analisa Breakeven 

 Analisa Break Event adalah suatu teknik analisa 
untuk mempelajari hubungan antara Biaya Tetap, 
Biaya Variabel, Keuntungan dan Volume aktivitas. 
Masalah Break Event baru akan muncul dalam 
perusahaan apabila perusahaan tersebut mempunyai 
Biaya Variabel dan Biaya Tetap. Suatu perusahaan 
dengan volume produksi tertentu dapat menderita 
kerugian dikarenakan penghasilan penjualannya 
hanya mampu menutup biaya variabel dan hanya 
bisa menutup sebagian kecil biaya tetap.





Analisa Breakeven 
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Return On Investement

 Menurut Munawir (1195:89) ROI (Return On 
Investment) adalah salah satu bentuk dari rasio 
profitabilitas yang dimaksudkan dapat mengukur 
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan 
untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan.



Return On Investement

 Cara menghitung ROI :
Secara sederhana Return On Investment (ROI) 
dapat didefinisikan sebagai sebuah perhitungan yang 
memungkinkan suatu usaha untuk menentukan 
jumlah usaha yang diterima dari penanaman 
sejumlah modal yang berupa uang atau sumber 
daya. Persamaan yang biasa digunakan untuk 
menghitung laba atas investasi ialah

ROI = (laba atas investasi-investasi awal)/ investasi 
x (100)
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 Rasio likuiditas, yaitu rasio-rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
hutang-hutang jangka pendeknya.2.

 Rasio solvabilitas, yaitu rasio-rasio yang digunakan untuk 
mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan 
dibiayai dengan hutang.3.

 Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas, yaitu rasio yang 
digunakan untuk mengukurefektivitas perusahaan dalam 
mendapatkan keuntungan.

 Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa 
efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber 
daya yang ada padanya.
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 Akuntansi pertanggungjawaban (responsibility 
accounting) adalah system yang mengukur berbagai 
hasil yang dicapai oleh setiap pusat 
pertanggungjawaban menurut informasi yang 
dibutuhkan oleh para manager untuk 
mengoperasikan pusat pertanggung-jawaban 
mereka. Idealnya, system akuntansi 
pertanggungjawaban mencerminkan dan 
mendukung struktur dari sebuah organisasi, yang 
mana secara umum sebuah perusahaan diatur 
menurut garis-garis pertanggungjawaban.



Audit Manajemen

 Audit manajemen adalah suatu teknik yang meliputi 
berbagai bidang yang luas tentang prosedur, metode 
penilaian, kelayakan dan pendekatan-pendekatan. 
Pemeriksaan manajemen dirancang untuk menganalisis, 
menilai, meninjau ulang dan menimbang hasil kerja 
perusahaan dibandingkan dengan standar yang telah 
ditentukan atau pedoman yang ditentukan oleh 
perusahaan. Tujuan dari pemeriksaan manajemen adalah 
untuk mengevaluasi efisiensi dan efektifitas perusahaan 
(Alexander Hamilton Institute, 1986:1).
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PERT dan CPM

 PERT merupakan singkatan dari Program Evaluation and 
Review Technique (teknik menilai dan meninjau kembali 
program), sedangkan CPM adalah singkatan dari Critical 
Path Method (metode jalur kritis) dimana keduanya 
merupakan suatu teknik manajemen. Teknik PERT adalah 
suatu metode yang bertujuan untuk sebanyak mungkin 
mengurangi adanya penundaan, maupun gangguan 
produksi, serta mengkoordinasikan berbagai bagian suatu 
pekerjaan secara menyeluruh dan mempercepat selesainya 
proyek. Teknik ini memungkinkan dihasilkannya suatu 
pekerjaan yang terkendali dan teratur, karena jadwal dan 
anggaran dari suatu pekerjaan telah ditentukan terlebih 
dahulu sebelum dilaksanakan.



 CPM adalah suatu metode perencanaan dan 
pengendalian proyek-proyek yang merupakan sistem 
yang paling banyak digunakan diantara semua 
sistem yang memakai prinsip pembentukan 
jaringan. Dengan CPM, jumlah waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai tahap 
suatu proyek dianggap diketahui dengan pasti, 
demikian pula hubungan antara sumber yang 
digunakan dan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan proyek.



M I S

 Sistem Informasi Manajemen merupakan sebuah 
system pemakai yang terintegrasi yang menyediakan 
informasi untuk menunjang operasi-operasi 
manajemen dan fungsi-fungsi pengambilan 
keputusan di dalam sebuah organisasi. Sistem 
tersebut memanfaatkan perangkat keras dan 
perangkat lunak komputer dan prosedur-prosedur 
manual; model-model untuk analisis, perencanaan, 
pengawasan dan pengambilan keputusan dan suatu 
data base.


